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BAB i
IDENTIFIKASI GREEN BELT DAN KAWASAN WISATA ALAM
WADUK GAJAH MUNGKUR WONOGIRI

2.1. Tinjauan Lokasi
2.1.1. Green Belt di Kawasan Waduk Gajah Mungkur

Green Belt adalah kawasan hutan penghijauan yang mengelilingi
waduk Gajah Mungkur Wonogiri yang merupakan danau artificial ( dibuat
oleh manusia) dengan luas wilayah 9.487.955 hektar.

Kawasan Green Belt ini adalah merupakan hutan heterogen, yang
merupakan penyangga bagi Waduk Gajah Mungkur, karena untuk
mempertahankan debit air dan juga mencegah terjadinya pendangkalan
waduk. Untuk itu dibutuhkan suatu konservasi terhadap green belt tersebut.
Adapun tujuan dari konservasi tersebut adalah ;'

a. Mengusahakan terwujudnya kelestarian sumber daya alam hayati.
b. Keseimbangan ekosistemnya.
c. Upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mutu kehidupan

manusia.

Gambar .2.1
Genangan air waduk yang bisa digunakan sebagai tujuan wisata
( view dari site)

' Pamulardi, Bambang, SH" Hukum Kehutanan dan Penbangunan Bidang Kehutgnan” Raja
Grafindo Persada Jakarta, 1999 ,Hal. 177
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Kawasan Green Belt di Waduk Gajah Mungkur Wonogiri ini

merupakan ekosistem buatan . Waduk atau bendungan membentuk
ekosistem baru dengan substrad dasar yang umumnya berasal dari lahan
pertanian dengan sifat geologi dan tanah yang berbeda-beda. Jenis pohon-
pohon yang banyak ditanam adalah jati, mahoni, akasia, kayu putih dan

pohon-pohon produksi.

2.1.2. Gambaran Kondisi Keruangan
2.1.2.1. Kondisi Alam

1.

Klimatologi
Kawasan Waduk Gajah Mungkur Wonogiri beriklim tropis yang
mempunyai dua musiam yaitu : musim penghujan dan musim kemarau.
Temperatur udara rata-rata berkisar antara 20-30 °C.
Topografi
Kawasan Waduk Gajah Mungkur Wonogiri adalah daerah perbukitan
yang termasuk dalam jajaran pegunungann seribu. Perbukitan tersebut
dengan kemiringan 25-70 % dan teretak pada ketinggian air laut
antara 140 - 500 meter.
Geologi
Keadaaan alamnya sebagian besar terdiri dari pegunungan berbatu,
untuk jenis tanah adalah endapan rawa dan danau yang tersusun oleh
lempung serta batuan bersifat asam terutama granit dan diorit
umumnya berkelulusan rendah.
Hidrologi
Keadaan hidrologi pada Kawasan Waduk Gajah Mungkur Wonogiri
dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :
a.  Akifer produktif terdapar setempat-setempat.
Akifer dengan keterusan sangat beragam umumnya air tanah
tidak dapat dimanfaatkan karena dalamnya muka air tanah,
setempat-setempat mata air berdebit kecil .
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b.  Akifer dengan produktifitas kecil setempat-setempat
Aliran air tanah umumnya keterusan rendah sampai sedang
setempat-setempat, air tanah dalam jumlah terbatas terdapat
pada daerah lembah.

c.  Akifer dengan produktifitas tinggi
Penyebaran luas ekstensif highly productive equifer, yaitu akifer
deengan keterusan dan kisaran kedalam muka air tanah sangat

beragam, debit sumurnya iebih dari 3 meter.

. Vegetasi/Flora

Kawasan Green Belt Waduk Gajah Mungkur Wonogiri merupakan hutan
heterogen, yang ditumbuhi oleh pohon jati, mahoni, akasia, kayu putih
dan pohon-pohon produksi, seperti jambu mete mangga, yang
merupakan budi daya masyarakat setempat.

Fauna

Sesuai dengan lingkungan sekitar yaitu pegunungan binatang yang
banyak ditemui adalah burung, binatang melata dan kera.

Keadaan Green Belt

Green Belt mengelilingi waduk dan merupakan hutan heterogen yang
merupakan penyangga waduk. Terdapat berbagai macam pohon dan
mempunyai ketinggian kontur yang berbeda-beda.

2.1.2.2. Kondisi Sarana dan Prasarana

1.

Sarana Air Bersih

Air bersih untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi
dengan air PAM yang asalnya adalah dari air waduk itu sendiri yang
telah diolah.

Sarana Komunikasi

Untuk sarana komuniksai sudah terdapat jaringan telepon yang sifatnya
nasional maupun interasional. Sudah terdapat juga jaringan untuk
handphone. Untuk sarana pengelola dapat digunakan interkom maupun

pesawat Handy Talky.
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3. Sarana Transportasi
Transportasi darat telah ada, yaitu angkutan umum yang menuju
daerah ini karena jarak antara site dengan kota cukup dekat dan kondisi

jalanpun sudah relatif bagus.

2.2. Tinjauan Pariwisata
Wisata adalah suatu perjalanan dari satu tempat ketempat lainnya
yang bersifat sementara, dilakukan oleh perorangan atau kelompok,

sebagai usaha untuk mencari keseimbangan atau keserasian dalam
lingkungan hidup dengan dimensi sosial, budaya dan alam. Bisa juga
dikatakan aktivitas waktu luang yang menghasilkan beberapa ukuran
kepuasan, tujuan dan nilai-nilai dasar.

Wisatawan adalah orang yang pergi untuk mengadakan perjalanan dengan
tujuan memuaskan hasrat ingin tahu dan mengurangi ketegangan pikiran
serta jasmani pada alam lingkungan yang berbeda dengan lingkungan
kehidupan sehari-hari. 2

2.2.1. Potensi Wisata Alam
Potensi alam dan potensi lainnya yang cukup menunjang untuk
mengembangkan kawasan green belt menjadi taman wisata, dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan pengunjung
dalam mencapai kepuasan dalam melakukan kegiatan wisata, baik secara
fisik ataupun batin. Potensi-potensi yang ada antara lain adalah :

a. Terletak dipinggir waduk/bendungan yang ber air relatif tenang, menarik
untuk melakukan kegiatan wisata ataupun olahraga air, seperti ;
berperahu, speed boat, kano berkeliling waduk.

b. Waduk ini memiliki teluk-teluk yang dapat dikunjungi dengan
menggunakan perahu ataupun alat transportasi air lainnya. Jarak antar
teluk tidak telalu jauh sehingga keindahannya dapat terlihat.

2 pengantar Pariwisata hal 7-8
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Perairan pada ketinggian maximal, terdapat sela-sela air
sehingga sangat menarik untuk berperahu menyusuri teluk

c. Diperairan waduk banyak terdapat ikan, maka dapat dimanfaatkan untuk
mereka yang mempunyai memancing, didukung dengan perairan yang
tenang serta kondisi sekitar yang relatif tenang atau jauh dari keramaian.

d. Untuk para pencinta alam yang menginginkan jelajah hutan, dapat
melakukannya didaerah green belt sekitarnya, yang disana terdapat bukit-
bukit.

Gb.4
Daerah tepian perairan waduk yang bisa digunakan
untuk memancing dengan perairan yang tenang
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e. Disekitartnya terdapat gunung yang sangat potensial untuk
dikembangkan olahraga ganthole dan terbang layang dari atas gunung

dan mendarat di lokasi ini.

f. Jarak antara jalan raya yang tidak terlalu jauh, sehingga mempermudah
transportasi bagi pengunjung. Lokasi ini juga tidak jauh dari pusat kota
sehingga dekat dengan berbagai pelayanan umum.

2.2.2. Pengertian Pariwisata Alam

Pariwisata adalah keseluruhan daripada gejala-gejala yang ditimbulkan
oleh perjalanan dan pendiaman orang-orang asing serta penyediaan tempat
tinggal sementara, asalkan pendiaman itu tidak menetap dan tidak
memperoleh penghasilan aktifitas yang bersifat sementara.’

Pariwisata Alam atau yang biasa disebut ekowisata mempunyai
pengertian suatu bentuk wisata yang bertanggungjawab terhadap kelestarian
area yang masih alami ( natural area), memberi manfaat secara ekonomi dan
mempertahankan keutuhan kebudayaan bagi masyarakat setempat dan
dilakukan dengan tujuan konservasi lingkungan.*

Untuk kepentingan perencanaan dan pengembangan pariwisata periu
dibedakan antara pariwisata yang satu dengan yang lain, sehingga jenis dan
macam pariwisata yang dikembangkan akan dapat terwujud seperti apa
yang diharapkan . adapun jenis pariwisata tersebut adalah >

1. Wisata Budaya
Jenis Pariwisata, dimana motivasi orang-orang untuk melakukan

perjalanan disebabkan karena adanya daya tarik dar seni dan budaya
suatu tempat atau daerah, jadi obyek wisata kunjungannya adalah
warisan nenek moyang, benda-benda kuno dan lain-lain.

3 Nyoman S. Pendit, imu Pariwisata, Jakarta , PT. Pradnya Paramita, 1990, Hal.33

4 Wing Haryino, Drs.M.E.D_Pengusahaan Ekowisata, Fak Kehutanan UGM, Yogyakarta,2000, hal.5
5 Nyoman S. Pendit “lIlmu Pariwisata”, Jakarta, PT Pradya Paramita , 1990, hal 36
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2. Wisata Kesehatan
Orang melakukan perjalanan wisata bertujuan unutk menukar keadaan
dan lingkungan tempat sehari-hari dimana dia tinggal demi kepentingan
beristirahat baginya dalam arti jasmani dan rohani deengan mengunjungi
tempat-tempat peristirahatan seperti mata air panas yang mendukung
mineral, tempat-tempat yang mempunyai iklim udara menyehatkan atau
tempat-tempat yang menyediakan fasilitas kesehatan.

3. Wisata Alam
Jenis pariwisata yang bertujuan untuk dapat menikmati keindahan alam,

kesehatan, hawa udara, keajaiban hidup binatang dan lain-lain.
Wisata alam ada beberapa macam antara lain : wisata alam pegunungan,
wisata alam hutan dan wisata alam pantai.

4. Wisata Olah Raga
Jenis pariwisata yang bertujuan perjalanan memenuhi kepuasan
melakukan kegiatan olah raga yang disenangi, seperti memancing, hiking,
belajar, menyelam dan olah raga lainnya.

2.2.3. Prospek Pengembangan Wisata Alam
Rekreasi alam akan berkembang dan menarik banyak perjatian
wisatawan jika tempat rekreasi tersebut mampu memenuhi beberapa
tuntutan faktor-faktor berikut, yaitu :°
1. Ada sesuatu yang dapat dilihat/ fo see
Daerah tersebut harus memiliki lingkungan alam yang mempunyai daya
tarik khusus sebagai obyek wisata yang ditunjang pula dengan adanya
atraksi wisata yang dapat dijadikan sebagai hiburan apabila ada
wisatawan yang berkunjung.
2. Adanya sesuatu yang dapat dikerjakan/ to do
Selain keindahan panorama alam, lingkungan alam didaerah tersebut
harus mampu menyediakan obyek untuk melakukan suatu kegiatan,
sehingga wisatawan lebih betah berada di daerah tersebut.

8 Wing Haryino, Drs.M.E.D."Pariwisata, Rekreasi dan Entertainment”, Bandung
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3. Faktor sesuatu yang dapat diperoleh atau dibeli/ to buy, to shop, to
get
Daerah tersebut harus mempunyai fasilitas berbelanja terutama untuk
barang-barang souvenir, keperluan umum, pelayanan telekomunikasi,
penukaran uang dan sebagainya.

4. Faktor adanya sesuatu wadah untuk menginap/istirahat/ fo stay
Wadah yang dimaksud dapat berupa fasilitas akomodasi dan
peristirahatan.

5. Faktor adanya sesuatu yang dapat dimakan, diminum, dan penyegaran

kembali/ to eat, to refresh.
Fasilitas yang terakhir ini dapat berupa restoran, bar, night club dan

sebagainya.

2.2.4. Karakter Atraksi Wisata Alam
Kepariwisataan alam sangat ditentukan oleh keberadaan perilaku dan
sifat dari obyek dan daya tarik alam. Ataraksi alam berupa gunung, pantai,
sungai, hutan lembah, ngarai, goa dan danau mempunyai kondisi dan sifat,
perilaku yang harus diperhatikan dalam perencanaan pengembangan
obyek dan daya tarik wista alam. Menurut Fandeli (1999), sifat dan karakter
kepariwisataan alam adalah :’
1. In Situ
Obyek dan daya tarik wisata alam hanya dapat dinikmatis ecara utuh
dan sempurna di ekosistemnya. Pemindahan obyek ke ex situ akan
menyebabkan terjadinya perubahan obyek dan atraksinya. Pada
umumnya wisatawan kurang puas apabila tidak mendapatkan sesuatu
secara utuh dan apa adanya.
2. Perishable
Suatu gejala atau proses ekosistem hanya terjadi pada waktu tertentu.
Gejala atau proses alam ini berulang dalam kurun waktu tertentu.
Kadang siklusnya beberapa tahun, bahkan ada yang puluhan atau
ratusan tahun. Obyek dan daya tarik wisata alam yang demikian

7 Fandeli, Chafid “Pengusahaan Ekowisata®, Fak Kehutanan UGM, Yogyakarta, 2000, hal 162-164
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membutuhkan pengkajian dan pencermatan secara mendalam untuk
dipasarkan.
3. Non Recoverable

Suatu ekosistem alam mempunyai sifat dan perilaku pemulihan yag
tidak sama. Pemulihan secara alami sangant tergantung dari faktor
dalam (genotipe) dan faktor luar (phenotipe). Pada umumnya pemulihan
secara alami terjadi dalam waktu yang panjang. Bahkan, ada suatu
obyek yang hampir tak terpulihkan bila ada perubahan. Untuk

mempercepat pemulihan biasanya dibutuhkan tenaga dan dana yang
sangat besar. Apabila upaya ini berhasil, tetapi tidak akan sama dengan
kondisi semula.
4. Non Substitutable

Didalam suatu daerah atau mungkin kawasan terdapat banyak obyek
alam. Obyek alam ini jarang sekali mempunyai kemiripan yang sama.
Obyek dan daya tarik wisata , misalnya antara pantai yang satu dengan
yang lain akan berbeda.

2.2.5. Ciri dan Macam Rekreasi Alam

= Ciri Rekreasi alam

Dalam menikmati wisata alam terdapat beberapa ciri khas, antara lain 8

1. Suasana informal, wisatawan merasa bebas melakukan kegiatan tanpa
merasa tertekan.

2. Terbuka, rekreasi alam yang terbuka yaitu adanya kesatuan dengan
alam, sehingga suasana alami lebih dapat dinikmati.

3. Tidak semuanya berani terhadap laut, bagi sebagian orang ombak laut
merupakan sesuatu yang menarik untuk permainan dan bagi sebagian
yang lain adalah yang dianggap baru atau menakutkan. Sebagian orang
juga merasa asyik dengan ketinggian bukit/pegunungan tetapi sebagian
yang lain merasa ngeri untuk mendakinya.

4. Meriah dan Dinamis, sesuai dengan ciri alam yang dinamis dengan angin
yang bertiup, iringan ombak yang berkejaran dan juga berbagai aktivitas

rekreasi.

8 Hakim, Lukman, “Pusat Wisata di Teluk Granjangan Banyuwangi,” TA, UII,2000
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Tabel. 2.1
Motivasi Kegiatan Wisatawan’

No Pengembangan Motivasi Wisatawan

1. | Motivasi Fisik Menyegarkan kembali badan dan jiwa
Istirahat karena kesehatan

Olahraga

A b~

rekreasi bersenang-senang, berpacaran,
berbelanja, melihat pertunjukan kesenian

2. | Motivasi Kebudayaan 1. Ingin mengetahui budaya, seni,
musik,arsitektur, sejarah neg. Lain

2. Peristiwa penting (olahraga,pekan
perdagangan, peristwa lain  bersifat

nasional/internasional)

3. | Motivasi Individu 1. Mengunjungi keluarga, teman, atau mencari
teman baru.

2. Perjalanan bersenang-senang.

3. Kunjungan spiritual, misal berziarah
Mencari pengalaman baru pada lingkungan
baru fisik dan sosial.

4. | Motivasi Prestasi dan Penyaluran hobi

Status Melanjutkan belajar

Konferensi, seminar

AN =

Pertemuan untuk menjalin  hubungna
personal
5. Menghadiri konverensi dan seminar

® Fandeli, Chafid “Pengusahaan Ekowisata®, Fak Kehutanan UGM, Yogyakarta, 2000,hal 168
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Tabel 2.2

Macam Pola Kegiatan Wisata Alam'®

No. Aktivitas Uraian Kegiatan

1. Berkendaraan Bersenang-senang, besantai

2. Jalan-jalan Bersenang-senang

3. Hiking Berjalan yang lebih serius

4, Bermain di alam Ada yang membuthkan peralatan dan tanpa
peralatan.

5. Berenang Di pantai, danau, dan sungai tanpa atau denga
peralatan

6. Bersepeda Sepeda santai atau sepeda gunung

7. Memancing Diperairan , laut, anau

8. Studi arkeologi dialam Dapat menggunakan guide atau tidak

9. Berjalan-jalan dialam

10. | Berperahu/berlayar Biasanya menggunakan motor bo
at di peraiaran pedalaman atau dipantai

11. | Berkanol/kayaking Berperahu tanpa motor, perahu untuk satu atau
dua orang

12. | Berlayar dilaut Biasanya berkapal mewah

13. | Sightseeing ( berjalan- | Kepedesaan menitikberatkan melihat

jalan) budaya/sosial budaya

14. | Caving (menyusur goa) Penelusuran goa didaerah kapur

15. | Berburu Hewan perburuan tertentu di alam

16. | Berkuda Termasuk berkuda digunung

17. | Berkemah Agak sulit dibedakan dengan piknik

18. | Piknik Berwisata tidak menginap

19. | Mendaki gunung Termasuk mendaki gunung batu

20. | Berselancar Pada pantai dengan ombak tertentu

21. | Gantole Dari puncak bukit

22. | Terbang pesawat kecil Menggunakan pesawat ringan bermesin atau
tanpa mesin

23. | Motor sport/trail

'% Fandeli, Chafid “Penqusahaan Ekowisata®, Fak Kehutanan UGM, Yogyakarta, 2000,hal 169-170
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2.2.6. Olah Raga Rekreatif
= Pengertian Olah Raga Rekreasi
Sport dalam bahasa Perancis, desporter : membuang lelah. Dalam

ensiklopedi Jerman. Der Grosze Brockhaus : pemuasan atau hobby,
selanjutnya suatu tindakan yang dilakukan aus thrersebst willen (L' art
pour I' art atau seni adalah untuk seni). Akibat kesenangan setelah
mengatasi kesulitan-kesulitan yang umumnya dibawah peraturan-
peraturan tertentu secara sukarela, terlebih dibidang latihan jasmani."
Olahraga bukan semata-mata hanya persoalan jasmaniah, tetapi juga
meliputi kesehatan rohani dimana keduanya saling terkait erat.

Oleh karena itu olahraga bukan saja merupakan latihan tubuh,

melainkan semacam latihan demi mempersatukan manusia dengan alam.
Manusia yang utuh adalah kesatuan psikofisik, kesatuan jiwaraga, yang
berarti mengolah tubuh manusia seutuhnya. Manusia yang utuh
membutuhkan jiwa dan raga agar menjadi satu kesatuan (unity), yang
sehat dua-duanya. Manusia itu sendiri sebenarnya sudah mempunyai
intuisi atau panca indera kedelapan, bahwa ia membutuhkan sesuatu
untuk membuang lelah demi mengumpulkan daya baru untuk
meneruskan kehidupan.'?

Olahraga memiliki sifat bermain dalam arti permainan yang sadar,
dan adanya gairah berlomba, yang bisa diartikan mengisi waktu luang
sebagai hiburan, suatu permainan atau hiburan tertentu seperti berburu,
memancing , bilyard, atau permainan ketangkasan tertentu yang
memeriukan ketangkasan fisik dan keberanian.'

Olahraga juga berfungsi untuk menumbuhkan semangat,
mendorong atau merangsang kreasi baru juga memberikan tenaga bagi
seseorang.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil suatu pengertian bahwa
olah raga rekreatif dapat diartikan sebagai “ Suatu upaya manusia dalam

mencapai keseimbangan fasmani dan rohani melalus serangkaian aktifits yang

dilaksanakan secara sengaja bedasarkan kesenangan, hobby dan adanya unsur

:; Harahap,Drs.F.K.N. “Beberapa segi dalam olahraga sepanjang masa"Prisma,LP3ES,hal.3
Harahap,Drs.F.K.N. “Beberapa seqi dalam olahraga sepanjang masa’Prisma,LP3ES,hal.4
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kepuasan dimana kegiatan yang dilakukan merupakan ekspresi mental. emos
dan impuls-impuls fisik yang khas dan pelaksanaannya dibawah aturan-aturan

tertentu yang dilakukan secara sukarela ”.

= Fungsi Olahraga Rekreatif

a. Pengembangan diri
Manusia harus dapat menggali, memupuk dan mengembangkan

potensi jasmani, potensi alam pikiran, akal budi dan daya ciptanya.

Dengan berolahraga memberikan sumbangan kepada
pengembangan kepribadian dan perkembangan mental
pembaharuan. Dengan demikian manusia diberi kesempatan untuk
melatih kepercayaan terhadap diri sendiri dan mempunyai modal
keberanian untuk berjuang.

b. Kesehatan
Menurut Henry “Performance” seseorang dipengaruhi oleh gangguan
lingkungan, keletihan dan kecemasan juga ritme diumal. Bagi
masyarakat kota ini menjadi semakin penting. Olahraga yang rekreatif
dapat memberikan kesetabilan emosi, mengembalikan kesegaran dan
menghilangkan ketegangan mental.

c. Pendidikan
Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan tubuh dengan cara
yang tepat (olahraga) maka fungsi jantung dan organ penting tubuh
lainnya akan lebih baik. Meningkatkan kesegaran jasmani, dengan
terpeliharanya kesehatan organ-organ tubuh yang penting dan
melakukan gerakan fisik yang teratur, maka tubuh akan memiliki daya
tahan (endurance), kecepatan (speed), kemampuan (agility),
kekuatan (strength) dan stamina.

s« Macam Olahraga Rekreatif
Menurut standar Neufert olahraga diklasifikasikan berdasarkan
standar, media dan aktivitasnya.
1. Berdasarkan standarnya, olahraga dibedakan menjadi 3, yaitu :
a. Internasional dan nasional
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b. Wilayah dan perkumpulan
c. Bersifat hiburan atau rekreasi
2 Berdasarkan medianya olahraga dibagi menjadi 3, yaitu :
a. Olahraga darat, yaitu olahraga yang dilakukan didarat
b. Olahraga udara, yaitu olahraga yang dilakukan dimedia udara
¢. Olahraga perairan, yaitu olahraga yang dilakukan dedngan air
sebagai medianya.
3. Berdasarkan aktifitasnya olahraga rekreatif dibagi menjadi 2, yaitu :
a. Olahraga yang dilakukan diluar bangunan, yaitu olah raga yang
dilakukan dialam terbuka.
Macam aktivitas : Tennis lapangan, bersepeda, lari, volley, panjat
tebing, speedboat, berperahu, memancing, ganthole, terjun payung.
b. Olahraga yang dilakukan didalam bangunan
Yaitu kegiatan olahraga yang membutuhkan ruangan tertutup yang
terpisah atau ruangan khusus.
Macam aktivitas : Fitnes, squash, renang, bulutangkis, billiards

2.3. Arsitektur Organik
= Definisi Arsitektur Organik

Organik, dapat mengandung beberapa pengertian, yaitu :

a. Sesuatu yang berasal /dari organ tubuh makhluk, yang mengandung
karbon."

b. Sesuatu yang berasal, memiliki karakteristik sebagai satu bagian yang
berfungsi secara integral dengan bagian-bagian yang lain, misalnya
dari suatu organisasi, badan hukum dan sebagainya.*

c. Sesuatu yang merupakan hasil dari suatu proses pembiakan,
pemupukan maupun pengobatan yang menggunakan bahan-bahan
yang berasal dari makhiuk hidup.®

d. Kata organic menunjuk pada pengertian kesatuan : terpadu dan
terkandung dalam suatu bagaian ( intrinsic) adalah kata yang lebih
tepat untuk terpakai. Sebagaimana mulanya dipakai dalam tem

13 «Cllins English Dictionary of The English Language;Second Edition, Collin, London &
. Glasglow 1996”
4 ukamus Besar Bahasa Indonesia”
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arsitektur, pengertian organic adalah sebagai suatu keseluruhan dari

bagian-bagian, keseluruhan merupakan keterpaduan.'®

Arsitektur organic sendiri memiliki pengertian sebagai suatu bentuk

arsitektur yang berusaha mencapai kesatuan dengan lingkungannya pada
aspek yang memungkinkan. Arsitektur organic mempunyai beberapa definisi,

sebagai berikut :

a.

Arsitektur organic adalah aliran yang mempelajari tentang ilmu bangunan
dan menyatakan bahwa bangunan merupakan bagian dari lingkungannya
sehingga bangunan harus menyatu dan berinteraksi dengan
lingkungannya.’

Arsitektur organic menggambarkan hubungan antara keseluruhan alam
dan bagian yang juga memiliki keterkaitan dengan alam."

Arsitektur organic dijiwai oleh faktor-faktor seperti pengaruh perilaku
alam, pola simetris dan garis-garis tegas, serta kehidupan yang bersifat
alami. Pada dasamya arsitektur organic adalah arsitektur yang berguru
pada alam.

Arsitektur organic adalah aliran arsitektur yang berusaha menghubungkan
alam dan lingkungan ke dalam pemecahan masalah arsitektural."”
Organic architecture shouldn’t be understood as part of the argument
between classical or romantic art, between straight or curved lines. Rather
it should be understood as indigeneous architecture based on values
springing from local siol and people of shared social conciusness the
collective unconcius.™

Arsitektur organic sebaiknya tidak diartikan sebagai bagian dari aliran
seni kiasik atau romantik, diantara garis lurus atau lengkung. Tetapi lebih
kepada suatu bentuk arsitektural yang timbul didasarkan pada nilai-nilai
lokal dan masyarakat setempat.

Organic architecture is a living architecture. The essence lies in it's
harmony with nature in the modeling of space within.™

:: Snyder,James C.and Catenese,Anthony J."Pengantar Arsitektur”, Erlangga, 1991,hal 41
e Amhall House,New York, The Future of Architecture, Horison Pers,1953,hal 225-226
“Persepsi Bentuk dan Konsep Arsitektur, Penerbit Djambatan , Hal 21"

18 Lampugani, Vittorio Magnago,Architecture and City Planning in The Twentieth Century, Van
Nostrand Reinhold Company, New York, 1985
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Bahwa inti dari arsitektur organic terletak pada pencapaian keselarasan
(harmoni) dengan alam dan dititik beratkan pada pembentukan ruang

didalamnya.

2.3.1. Faktor-faktor perancangan dalam Arsitektur Organik
Dalam memahami prinsip-prinsip arsitektur organic, Frank Lloyd
Wright, memberikan kata-kata kunci yang harus dipahami dalam term
bahasa arsitektur organic, untuk dijadikan acuan dalam perancangan dan
menelaah karya-karya arsitektur organic yang pemah ia buat sehingga
esensinya bisa ditangkap. Kata-kata kunci tersebut adalah :'°
a. Nature
Kata nature (alam) tidak hanya berarti lingkungan luar. Gugusan
awan, pepohonan, hujan badai, tanah lumpur dan kehidupan satwa
tetapi pengertian dalam bahsa arsitektur organic lebih kepada kata
alami : sifat alami/dasar suatu benda/karakteristik material ( nature of
element), sifat-sifat dasar yang timbul dari alam.
b. Organic
Pengertian dalam bahasa arsitektur organic, bukanlah segala
yang tergantung di toko daging ( binatang), atau yang ada di
persemaian (tumbuhan). Kata organic lebih mengarah kepada
pengertian kesatuan, dengan kata integral atau intrinsic mungkin lebih
tepat untuk menggambarkan pengertiannya. Organik disini berarti
keseluruhan sebagai suatu kesatuan ( entity as integral).
c. Form Follow Function
Secara alami form ( bentuk) semestinya akan mengikuti fungsi.
Tetapi dalam pemahaman yang lebih dangkal, dimana slogan ini
hanya semata diucapkan tanpa implementasi yang nyata semata-
mata hanya slogan yang seakan-akan memberi pengesahan sebagai
suatu alasan pemilihan bentuk suatu bangunan, seperti halnya rangka
tulang adalah bukan bentuk akhir dari tubuh manusia, seperti halnya
tata bahasa adalah bentuk perwujudan dari puisi, demikian pula
kaitannya fungsi dan arsitektur. Kesederhanaan adalah bagus

'® Frank Lioyd Wright, The Future of Architecture, hal 345
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manakala yang rumit tidak bagus lagi (less in only more when more is
good). Hanya manakala kita berkata bahwa bentuk dan fungsi adalah
satu (form and function are one), maka pengertiannya akan lebih
mudah ditangkap sebgai suatu yan memang berlaku dengan
sendirinya. Slogan inilah mestinya dijadikan kata kunci yang akan
menjaga kemurnian ( sterility) paham yang berlaku sekarang menuju
suatu internasionalitas.

d. Rocmance
Seperti halnya kata keindahan ( beauty), mengacu pada
kualitas. Dalam bahasa organic, romance adalah bentuk kenyataan

Q)

yang baru, dimana kreativitas mendewakannya, mendasarkan diri.
Aktualitas/kenyataan yang berlaku adalah suatu bentuk romansa yang
terkandung dalam suatau bentuk kreativitas yang timbul. Imajinasi
manusia diharapkan mampu untuk menghaluskan bahsa kasar dari
struktur sehingga tidak lagi menjadi elemen yang terpisahkan darni
tubuh bangunan secara keseluruhan seperti ranting bagi tanaman,
seperti daging pada tubuh manusia.
e. Tradition
Jika berbicara mengenai tradisi, kita bicara mengenai
perulangan. Perulangan ini adalah dibedakan dengan peniruan.
f. Ornament
Sebagai suatu bagian yang integral dari arsitektur, ornament
bagi arsitektur adalah hiasan yang berfungsi sebagaiman bunga-
bunga dan dedaunan yang memberikan keindahan pada struktur
tanaman secara keseluruhan. Yang berasal dari dalam suatu benda,
bukan semata-mata menempel padanya.
g. Spirit
Sesuatu yang berada didalam suatu benda, berasal dari dalam
dan bergerak keluar.
h. Third Dimension
Berbeda dengan apa yang menjadi pegangan orang pada
umumnya, dimensi ketiga adalah kedalaman ruang dalam pengertian
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intrinsic ( penghayatan ruang) bukan kedalaman dalam artian
ketebalan.
i. Space
Suatu kesinambungan dalam penciptaan ( terus berubah),
sebuah mata air yang tidak terlihat yang terus mengalirkan ritme-ritme

bagi pengerjaan karya seni.

Menurut Frank Llyod Wright, bangunan harus hidup bersama alam,
dimiliki oleh alam, sehinngga antara alam dan banguna bisa hidup bersama.
Ada tiga pendekatan konsep alam Frank Llyod Wright, yaitu :*

1. Manusia harus tinggal dan hidup bersama alam.

2. Alam merupakan kekuatan dari inspirasi rancangan.

3. Alam mengajarkan cara yang tepat dalam pemakaian material.

2.3.2. Aspek Untuk Mengartikan Karakter Organik Alam Sekitar*'

a. Aspek Visual
Melalui aspek ini pengamat dapat mengetahui secara langsung bentuk,
ukuran, tekstur dan warna dari suatu obyek alam. Dari sini pengamat
dapat menangkap karakter fisik yang masing-masing obyek memiliki ciri
tersendiri secara langsung.

b. Sifat/Perilaku
Setiap obyek memiliki sifat perilaku yang masing-masing sifat dan
perilaku tersebut dapat diwujudkan kedalam karakter fisik yang berupa
penampilan bangunan.

c. Bahan
Suatu ekspresi bahan kadang-kadang dapat kita pisahkan dengan
ekspresi dari pengolahan bahan itu sendiri dan suatu bahan tidak dapat

lepas dari pengolahan bahan itu sendiri.

20 \fictorio M Lampugnani,20 ™ Century Architecture, Thames and Hudson
g, Sutedjo, Suwondo Dipl.Ing"Arsitektur,Manusia dan Pengamatannya’Djambatan, 1986,hal.99-

100
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Tabel 2.3

Sifat Dan Karakter Bangunan Dari Alam '

Kesan Contoh Pemakaian
Bahan Sifat Penampilan
Kayu Mudah dibentuk juga | Hangat, lunak | Untuk bangunan rumah
untuk konstruksi yang | alamiah, tinggal dan bangunan-
ringan dan  bentuk- | menyegarkan bangunan kecil fainnya
bentuk lengkung
Batu-bata Dinamis, dapat | praktis Umum digunakan pada
berfungsi sebagai semua bangunan
dinding pendukung juga
dinding pengisi
Semen Bersofat sebagai | Dekoratif dan masif Semua macam
perekat ataupun bangunan
sebagai material dasar
beton cetakan
Batu Alam Merupakan bahan yang | Berat, kasar, abadi, | Bahan pondasi dan
sudah jadi dan dapat | kokoh dan alamiah strukturak, sekarang
disusun juga dekoratif
Marmer Kaku dan sukar | Mewah, kuat dan | Sebagai bahan
dibentuk agung, kokoh dan | penyelesaian bangunan
abadi mewah, monumental
Baja Hanya dapat menahan | Keras dan kokoh Bangunan besar dan
gaya tarik bangunan utilitas
alumunium Efisien Ringan dan dingin Bangunan umum dan
bangunan komersial
Kaca Tembus cahaya dan | Ringkih dan dinamis Sebagai pengisi
tidak mempunyai sifat
isolasi
Plastik Mudah dibentuk dan | Ringan, dinamis dan | Bangunan yang tidak
berwarna informil resmi dan tidak
permanen
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2.3.3. Penampilan Bangunan Yang Organik Dan Rekreatif

Penampilan rekreatif dapat ditimbulkan melalui ekspresi dan karakter

suatu obyek, yaitu :Z

1. Wujudnya berbentuk tidak kaku,dinamis dan informal
(lengkung,melingkar dan sebagainya)

2. Bentuk dua dimensi atau tiga dimensi, skala, proporsi ditentukan oleh
rasa nyaman.

3. Bentuk punya warna yang mempunyai rasa gembira dan santai,
misalnya warna tanah atau warna cerahyang dapat menjadi selaras

an

atau kontaras dengan lingkungannya.

Bentuk mempunyai tekstur

Bentuk organis, tidak monoton.

Orientasi bangunan kearah view yang menyegarkan pikiran
Bentuk mempertimbangkan pencahayaan, noise, temperatur dan
keamanan yang mempengaruhi kenyamanan pemakai.

N O

2.4. Studi Kasus
Dalam perencanaan taman wisata ini, dilakukan studi kasus sebagai

ide perancangan pada proyek terbangun, baik
pada bangunan dengan pendekatan konsep arsitektur organik

maupun pada pentaan tata ruang luar.

2.4.1. Falling Water (Frank Lloyd Wright)

Sebuah country house milik keluarga Edgar J. Kaufmann, beriokasi
di hutan Pennysilvania.

Konsep utama Wright adalah memanfaatkan air terjun yang ada,
dengan cara membuat ketinggian lantai bangunan yang berbeda sesuai
dengan kontur asalnya, dengan melakukan sedikit pengurangan dan
penambahan serta menghadirkan keberadaaan air terjun tersebut sebagai
bagian dari elemen rumah itu sendiri. Frank dapat mengatur dan

2 Wing Haryino, Drs.M.E.D."pariwisata, Rekreasi dan Entertainment”, Bandung
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memposisikan keberadaan dari air terjun tersebut terhadap bangunan
sehingga menjadikan suatu obyek yang dapat mempesonakan mata
selaras dan menyatu dengan keberadaan lingkungan sekitar. Sinar
matahari dan hujan serta hal-hal lain menjadi pertimbangan berikutnya.
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Gb. 2.4.
Tampak dan axonometri Falling water
Sumber : Falling Water, hal. 133

- Pondasi, dalam hal ini keberadaan batu pada air terjun dijadikan bagian
yang memberikan irama pada ketinggian lantai .

- Lantai, dibuat sesuai dengan bentuk aslinya, artinya lantai dibuat sesuai
dengan bentuk aslinya yang ada pada air terjun tersebut dengan cara
meratakan permukaan akan tetapi bentuk aslinya tidak dihilangkan .
Sedangkan di diding bangunan dibuat dan didrop dari serpihan batu-batu
dan pegunungan yang disusun sedemikian rupa sehingga menghasilkan
tekstur alami dan natural.

Untuk kaca, kaca dibuat agak lebar agar cahaya yang masuk dalam
rumah atau bangunan falling water ini dapat berfungsi secara maximal.
Pada bagian lantai paling bawah, masih terlihat adanya aliran dari air
terjun ini, sehingga sesuai dengan riak air yang mencerminkan suara-
suara alam sangat terasa kehadirannya dan memberikan rasa damai

bagi penghuninya.
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Untuk guest house dan rumah pribadi, Wright membuat suatu
hubungan jalan berupa jembatan atau jalan setapak yang berkelok-kelok.
Sehingga dengan begitu, antara rumah utama dan rumah untuk tamu
dapat dibedakan dengan jelas keberadaannya.

Pada bangunan ini banyak menggunakan balkon dan ruang-ruang
terbuka yang berfungsi untuk melihat keadaaan sekitar bangunan secara
langsung. Kolam-kolam air disisi kiri-kanan bangunan ini , menambah
kekuatan karakter bangunan yang bersifat alami tadi.

Ada cara-cara yang sering dipakai oleh Wright dalam merancang
suatu bangunan dalam kerangka arsitektur organic, yang dapat dilihat
pada bangunan Falling Water diuraikan dalam 9 poin dibawah ini ;'

1. Berusaha untuk mengurangi jumlah bagian-bagian dalam ruang-
ruang yang terpisah, sehingga secara keseluruhan ruang-ruang bisa
terjalin sebagai suatu ruang yang dekat dan utuh, dimana cahaya,
udara dan pemandangan dari ruang —ruang (luar maupun dalam) bisa
terlihat dan terasakan sebagai suatu kesatuan yang utuh dalam

bangunan.

Gb.2.5
Axonometri Denah Falling Water
Sumber : falling Water, hal 52-53

' Amhall House,New York, The Future of Architecture, Horison Pers,1953
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2. Menciptakan asosiasi yang utuh antara bangunan dan lingkungannya
melalui cara pengembangan (extension) maupun pengurangan
(emphasis) dari bidang-bidang yang sejajar dengan tanah
(lantaiftingkat), dengan penekanan pada usaha untuk tidak
meletakkan bangunan pada titik yang paling baik pada site.
Pengertian disini adalah bahwa titik yang terbaik semestinya lebih
dipentingkan bagi hubungannya dengan kepentingan psikis pemakai
bangunan ( titik yang baik dalam pengertian indah akan lebih
dinikmati sebagai pemandangan daripada jika didirikan bangunan
diatasnya). Akan lebih baik untuk melihat ke arah spot yang bagus
dalam suatu site, dari pada jika diatas spot tersebut didirikan
bangunan dengan konsekwensi kehilangan view yang bagus,
ditambah dengan mendirikan bangunan pada titik yang kurang
menguntungkan dengan sendirinya akan memberi nilai tambah pada
site pada akhirmya ( bagian kurang menguntungkan  dengan
sendirinya akan memberi nilai tambah pada site pada akhirnya (
bagian kurang menguntungkan tertutupitersamarkan dengan adanya
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Gb.2.6
Rencana Tapak (pemanfaatan kontur dan orientasi bangunan)
Sumber : Falling Water
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3. Menghilangkan kesan bahwa ruang adalah sebuah volume yang
terkotak-kotak, sebaliknya berusaha menciptakan ruang. Dan ruang-
ruang dalam suatu bangunan sebagai satu kesatuan perhubungan
yang saling menembus, intens dan dengan sendirinya utuh sebagai
suatu kesatuan (dengan pengecualian pada ruang-ruang tertentu),
termasuk dengan ruang luarnya. Dengan membuat ruang-ruang lebih
berskala manusia secara lebih bebas, dengan mengurangi ruang-
ruang kosong yang tidak periu seperti ruang yang berlebihan diantara
lantai dan plafon yang sering merupakan ruang terbuka karena jarak
kelangit-langit terlaly tinggi, pemilihan struktur dikaitkan dengan jenis
material, sehingga secara keseluruhan bangunan akan lebih

IDENTIFIKASI

manusiawi jika ditinggali.

4. Sebisa mungkin mengangkat basemen lebih permukaan, sehingga
ruang bawah menjadi lebih bisa ditinggali, lebih hidup, lebih bisa
dilihat sebagi mansory/susunan batu (pondasi yang biasanya
merupakan susunan batu) yang berfungsi secara estetis, selain

sebagai alas /pondasi bangunan.

Gb. 2.7
Potongan Bangunan
Sumber : Falling Water
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5.  Menciptakan keselarasan dan keseimbangan antar ruang luar dan
dalam bangunan dengan perancangan dan penataan buka-bukaan
dalam skala manusia, tampak tidak dibuat-buat, baik sendiri maupun
sebagai satu seri (deret) bukan pada bangunan secara keseluruhan.
Jendela dan bukaan adalah merupakan lapisan yang tembus cahaya
sebagaimana dinding yang terevaporasi. Bahwa seluruh arsitektur ini
terutama adalah bagaimana mengatur ruang-ruang yang pada
hakekatnya adalah tercipta dari pengaturan bukaan-bukaan pada
dinding yang ada pada bangunan, dan bahwa konsep ruang/kamar ini
adalah titik berat dari ekspresi arsitektur ini, maka penciptaan bukaan
adalah bukan sekedar seperti membuat lubang, melainkan harus
didasarkan pada maksud, kebutuhan dan unsur keutuhan dengan
keseluruhan bangunan (dalam hubungannya dengan jenis material
yang dipakai, pola ornamentasi dan sebagainya).

Gb. 2.8
Penggunaan material kaca pada jendela dan ruang yang berskala manusia,
sehingga tetap dapat menikmati ruang luar
Sumber : Falling Water, hal 77, 123

6. Mengurangi kombinasi pemakaian jenis material yang berbeda-beda,
perancangan diarahkan pada pemakaian satu jenis  material (
monomatenal) sebisa mungkin; berusaha untuk tidak memakai
ornamentasi yang tidak secara natural keluar dari bahan yang digunakan,
dengan bertujuan agar bangunan bisa tampil lebih bersih dan ekspresif
sebagai suatu tempat untuk ditinggali. Garis-garis geometri adalah
sesuatu yang natural dari mesin, oleh karenanya karakter demikian bisa

dimunculkan pada interior.
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Menggabungkan system utilitas seperti AC kelistrikan, plumbing, dan
sebagainya sehingga keseluruhan system ini bisa menjadi unsur pokok
dari bangunan itu sendiri. Sistem-sistem ini ditampilkan dalam wujud
arsitektural sehingga dengan demikian penerapan prinsip-prinsip
arsitektur organic (organic dalam pengertian suatu keseluruhan)
mulai dijadikan secara ideal.

Dalam penyempurnaannya suatu bangunan harus merupakan sekali lagi
keutuhan, dimana detailnya diusahaka untuk menjadi sederhana (lebih
mudah dari pengerjaan mesin), yaitu antara lain dengan penggunaan
bentuk-bentuk rectilinier dan garis-garis lurus.

Yang terakhir adalah dengan tidak lagi memakai dekorasi yang

merupakan unsur terpisah dari bangunan.

Charleston Waterfront Park, South Carolina

Taman ini terletak di dekat pusat kota dengan view yang sangat
bagus ke Pelabuhan Charleston. Memperhatikan penggunaan konstruksi
untuk melindungi dan mempertahankan keberadaan vegetasi rawa yang
ada didepan taman ini. Kota ini juga membuat rawa baru didekatnya
dengan ratio 2 :1 untuk konstruksinya. Sebagian besar dari taman ini
terdiri dari daerah hijau untuk memisahkan area duduk dengan air mancur

di tengah.

Saltli v iginns}

Gb.2.10.

Site Plan

Sumber : Water Fronts Development,
hal.187
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2.4.3. Water Fronts Cities Reclaim Rtheir Edge ( Tata Ruang Luar)
a. Area duduk dengan menikmati pemandangan laut.

Tempat duduk berada ditepi air,
tepat diatas tanggul , sehingga site
dekat dengan obyek air.

o

National Aquarium in Baltimore

Open space yang luas di tepian air
dengan tempat duduk disisi tepinya.
Antara site dengan air ada batasan

open space yang luas.

Long Wharf Reconstruction Atlantic
Avenue Boston, Manussachusetts
Pandangan terhadap site luas,
tempat duduk terletak ditengah site,
sehingga pandangan ke laut
terhalang oleh tepiannya.

&

P e
Newcastle Beach Park,
Washington
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b. Gardu Pandang
Gardu pandang yang menjorok

kearah air , sehingga dapat
memberikan pandangan yang lebih
luas ( semua sisi site bisa terlihat ).
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Seneca Lake Pier and Pavilion foot
of Franklin Street Watkins Gle,
New York

c. Area Memancing

Area memancing yang menjorok
kelaut, dapat menambah efisiensi
ruang karena kedua sisi bisa
digunakan.

A

L T =
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i -

Lake harriet bandshell and Weat
42™ Street Minneapolish, Minosetta

[T

d. Jalur pedestrian di area taman
Pedestrian yang sama rata dengan

kedudukannya dengan taman
disampingnya, menghindari
halangan view sehingga pandangan

lebih luas. ..

“y
ﬁ% hhw\ﬂ’(\,«"—\

Battle Creek Downtown Riverfront
Park and Linear Park Battle Creek,
Michigan.
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e. Area Refreshment Di Taman

Suasana asri tanaman yang
membentuk  soft space dengan
ketinggian yang rendah, sehingga tidak

menghalangi view diluar space dan
tidak menimbulkan rasa tertekan dari

pada hard space.

Charles Waterfront Park, South
Carolina

f. lkatan Melingkar Sepanjang
Pantai Dengan Pedestrian

Selain sebagai pembatas site darat dan

laut, dapat dimanfaatkan dengan area
jalan-jalan menikmati view sekitar, serta
menuju kekawasan lain sepanjang jalur
pedestrian.

Lechmere Canal Park,
Manussachusetts

2.4.3. Kesimpulan

1. Banyak menggunakan material yang terdapat disekitar site dan material
bersifat natural .

2. Material yang digunakan sedapat mungkin tetap dapat menangkap
keadaan sekitar, baik untuk pencahayaan maupun penghawaan.

3. Memanfaatkan semaximal mungkin potensi yang ada, seperti
pemanfaatan kontur, air terjun, permukaan air dan lain-lain.

4. Berusaha untuk menggabungkan antara daerah sekitar dan site, dengan
cara penggunaan simbol ataupun arsitektur yang familiar dengan
lingkungan sekitar.

Pemanfaatan view yang baik pada fungsi-fungsi tertentu.
Pedestrian bukan hanya sebagai tempat berjalan tetapi sekaligus

pembatas dan pengikat pada site.
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